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ABSTRACT

Testis is one of the male reproductive organs, in addition to genital ducts, accessory
glands, and penis, organ abnormalitics occurred testicles can cause infertility in
men can be resolved or treated in various ways depending on factors. Some
traditional medicines are used in Indonesin is Purwoceng and pasak bumi
containing compounds saponins, phytosterols, a small amount of alkaloids and
oligosaccharides which can help increase the hormone testosterone. This research
study aims to examine changes in testicular weight and histological structure of
male Sprague Dawley ® rats due to administration Purwoceng (Pimpinella alpina
molk), pasak bumi (Eurycoma longifolia jack) and a combination of both, The
research was conducted laboratory animal physiology Biological Science,
Pathology and Anatomy RSUP.Mochammad Hoesin Palembang in FK Unsri
Biology Laboratory. The research was conducted from April-June 2011, the study
design used was completely randomized design (CRD) with five treatments and
eight replications of eight rats and there is a group for the prior treatment. Each
group was treated extract Purwoceng 1m (25mg), pasak bumi 1ml (25mg) and
combinations of each of 1ml (25mg) as an oral sonde. After 14 days all mice treated
with the technique gluetin tumed off. The results of the examination showed
testicular weight and the addition of an average thick germinal epithelium
seminiferi tubuli between the control group than the treatment group. Where the
average weight of testes treated groups prior to 1.238 gr. In the treatment group
Purwoceng 1.838 gr, 1.725 gr pasak bumi and a combination of 1.663 gr. Results p-
value of the post hoc tests found between the control group with treatment group
were equally 0.000. Meaning: there is a significant difference in weight of testes
Very control group with treatment group. So also with the germinal epithelium of
tubuli tabal seminiferi. Judging from the post hoct test results obtained is 0.000.
This suggests that treatment Purwoceng, pasak bumi and the combination can
increase the weight, diameter and thickness tubuli tubuli seminiferi germinal
epithelium was significantly (p = 0.000). From the results of research can be
concluded that Purwoceng, keduannya pasak bumi and combination can increase
the weight, diameter and thick germinal epithelium of the tubuli and the highest are
perwoceng treatment compared with pasak bumi and a combination of both.

Key words: Purwoceng, pasak bumi, the combinationof both, testis, experimental.
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ABSTRAK

Testis adalah salah satu organ reproduksi pria, disamping duktus genitalis, kelenjar
aksesoris, dan penis, Terjadi kelainan organ testis dapat menyebabkan infertilitas,
pada pria dapat diatasi atau diobati dengan berbagai cara tergantung faktor
penyebabnya. Beberapa obat tradisional yang digunakan di Indonesia adalah
purwoceng dan pasak bumi yang mengandung senyawa saponin, fitosterol,
sejumlah kecil alkaloid dan oligosakarida yang dapat membantu meningkatkan
hormon testosterone. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mengkaji perubahan
berat dan struktur histologi testis tikus jantan Sprague Dawley" akibat pemberian
purwoceng (Pimpinella alpina molk), akar pasak bumi (Eurycoma longifolia jack)
dan kombinasi keduanya. Penelitian ini dilakukan diLaboratorium fisiologi hewan
Biologi FMIPA, Patologi Anatomi RSUP.Moehammad Hoesin Palembang dan di
Laboratorium Biologi FK Unsri. Penelitian ini dilakukan dari bulan April-Juni
2011, rancangan penelitian yang dipakai adalah rancangan acak lengkap(RAL)
dengan 5 perlakuan dan 8 ulangan terdiri dari 8 ekor tikus dan ada 1 kelompok
untuk sebelum perlakuan. Setiap kelompok diberi perlakuan ekstrak purwoceng
1m(25mg), pasak bumi 1ml (25mg) dan kombinasi masing-masing 1ml (25mg)
secara sonde oral. Setelah 14 hari setiap tikus perlakuan dimatikan dengan tehnik
gluetin. Hasil pemeriksaan menunjukkan penambahan berat testis dan penambahan
rata-rata tebal epitel germinal tubuli seminiferi antara kelompok kontrol
dibandingkan kelompok perlakuan. Dimana rata-rata berat testis kelompok sebelum
diberi perlakuan 1,238gr. Pada kelompok perlakuan purwoceng 1,838 gr, pasak
bumi 1,725 gr dan kombinasi 1,663gr. Hasil nilai p dari pos hoc test didapat antara
kelompok control dengan kelompok perlakuan adalah sama-sama 0,000. Artinya:
ada perbedaan Sangat significan berat testis kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan. Begitu juga dengan tabal epitel germinal tubuli seminiferi. Dilihat dan
hasil pos hoct test yang didapatkan yaitu 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan purwoceng, pasak bumi dan kombinasi dapat meningkatkan berat,
diameter tubuli dan tebal epitel germinal tubuli seminiferi secara bermakna
(p=0,000). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa purwoceng, pasak bumi
dan kombinasi keduannya dapat meningkatkan berat, diameter tubuli dan tebal
epitel germinal serta yang paling tinggi adalah perlakuan perwoceng dibandingkan
dengan pasak bumi dan kombinasi keduannya.

Kata kunci: Purwoceng, pasak bumi, kombinasi keduannya, testis, eksperimental.
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